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ABSTRACT 

The purpose the research to know the effect of task structure and job design to the performance of employees at the Regional Secretariat Indragiri Hilir Regency in Tembilahan. Data analysis using multiple linear regression equation. The result of the reseach used linear rergresi equation is Y = 6.623 + 0.677X1 + 0,048X2. Based on the results of partial analysis t test obtained significant numbers for the structure of the task where the value of t arithmetic is 8.263> t table is 2,005, for the job design variable where the value of t arithmetic is 0.629 <t table is 2,005. Test simultaneously obtained significant number of 0.000b <0,05, and value of F arithmet that obtained is 44,441> value of F table that is 3,165. Hence the hypothesis is accepted, it means there is a simultaneous and significant influence between the task structure and job design on the performance of employees at the Regional Secretariat of Indragiri Hilir Regency.

Keywords: Task Structure, Job Design and Performance.

ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh struktur tugas dan desain pekerjaan terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir di Tembilahan. Analisis data menggunakan persamaan regresi linier berganda.Dari hasil penelitian diperoleh persamaan rergresi linear berganda yaitu Y = 6,623+0,677X1+0,048X2. Berdasarkan hasil analisis secara parsial uji t diperoleh angka signifikan untuk struktur tugas dimana nilai t hitungnya adalah 8,263> t tabel adalah 2,005, untuk variabel desain pekerjaan dimana nilai t hitungnya adalah 0,629 < t tabel adalah 2,005. Uji secara simultan diperoleh angka signifikan sebesar 0,000b< 0,05, dan nilai F hitung yang diperoleh adalah 44,441> nilai F tabel yaitu 3,165. Maka artinya hipotesis diterima, berarti ada pengaruh secara simultan dan signifikan antara struktur tugas dan desain pekerjaan terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir.

Kata Kunci: Struktur Tugas, Desain Pekerjaan dan Kinerja.
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A. 	PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Setiap organisasi atau instansi dalam melaksanakan program yang diarahkan selalu berdaya guna untuk mencapai tujuan maupun sasaran organisasi. Agar suatu organisasi yang mengelola sumber daya manusia dapat berfungsi sebagaimana mestinya dapat membantu satuan-satuan kerja lainnya dalam organisasi, satuan kerja tersebut mutlak perlu mengetahui secara pasti semua jenis pekerjaan yang terdapat dalam organisasi yang bersangkutan.
Menurut Rakhmat (2004:145) struktur tugas adalah tugas kelompok yang bersifat rutin atau bersifat kompleks. Komponen dari struktur tugas terdiri dari kejelasan tugas, keberagaman jalur-tujuan, kebenaran keputusan, dan keterincian keputusan. Dua pernyataan di atas mau menegaskan bahwa struktur tugas pada intinya adalah tugas yang terdefinisi, prosedural, sekaligus bersifat kompleks dan memiliki tujuan yang jelas.
Adapun desain pekerjaan adalah fungsi penetapan kegiatan-kegiatan kerja seorang individu atau kelompok karyawan secara organisasional. Tujuannya adalah untuk mengatur penugasan-penugasan kerja yang memenuhi kebutuhan-kebutuhan organisasi, tekhnologi dan keprilakuan. (Handoko, 2011). Sejalan dengan Rivai (2004) rancang pekerjaan adalah proses penentuan tugas-tugas yang akan dilaksanakan, metode-metode yang digunakan untuk melaksanakan tugas ini, dan bagaimana pekerjaan tersebut berkaitan dengan pekerjaan lainnya di dalam perusahaan.
Hasil penelitian awal bahwa jumlah pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir pada tahun 2011 jumlah pegawai sebanyak 53 orang, dimana masa kerja pegawai yang paling banyak adalah masa kera 0 – 10 tahun dan yang paling sedikit adalah masa kerja 30 tahun ke atas. Selanjutnya tahun 2012 jumlah pegawai yang bekerja sebanyak 55 orang terdiri dari masa kera 0 – 10 tahun sebanyak 20 orang, masa kerja 10 -20 tahun sebanyak 17 orang, masa kerja 20 – 30 tahun sebanyak  13 orang dan yang bekerja 30 tahun ke atas sebanyak 5 orang. Tahun 2013 jumlah pegawai yang bekerja sebanyak 50 orang, tahun 2014 sebanyak 54 orang dan tahun 2015 sebanyak 55 orang. Dan paling banyak masa kerja 0 – 10tahun.Berdasarkan jenjang pendidikan pegawai Negeri Sipil (PNS) Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir juga memiliki jenjang pendidikan yang beragam, mulai dari tamatan SLTP, SLTA, Diploma sampai pada jenjang pendidikan Sarjana yaitu S.1 dan S.2.
Dari hasil kinerja diperoleh keterangan bahwa tidak semua tugas pekerjaan yang telah di tetapkan oleh Sekretariat Daerah yang tercapai, masih ada yang belum tercapai dari tahun 2011 sampai 2015. Dimana tugas yang diberikan tetap sama dalam tiap tahunnya, tergantung dari cara penyelesaian dari Pegawianya dalam menyelesaikan tugasnya. Maka itu pimpinan harus dapat memperhatikan pegawainya agar tugas yang telah diberikan dapat terselesaikan dengan cepat.
Struktur tugas dan desain pekerjaan dapat mempengruhi kinerja pegawai baik pada Sekretariat Daerah (Sekda) Kabupaten Indragiri Hilir. Menurut Bacal (2007:40) yang dimaksud kinerja adalah kemajuan yang telah di capai karyawan kea rah sasaran yang telah ditentukan dalam perencanaan. 
Kemudian Dharma (2008:1) memberikan defisnisi kinerja atau prestasi kerja adalah sesuatu yang dikerjakan atau produk jasa yang dihasilkan oleh seseorang atau sekelompok orang. Menurut Hasibuan (2009:94) kinerja disebut dengan prestasi kerja yaitu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang uidasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu.Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas maka penelitian ini mengangkat masalah yang berjudul : “Pengaruh Struktur Tugas Dan Desain Pekerjaan Terhadap Kinerja Pegawai Pada Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir Tembilahan”.

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, dapat dibuat suatu perumusan masalah yang akan dibahas penulis adalah : “ Apakah struktur tugas dan desain pekerjaan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir”.




	Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh struktur tugas terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir di Tembilahan.
b. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh desain pekerjaan terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir di Tembilahan.
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh struktur tugas dan desain pekerjaan secara simultan terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir di Tembilahan.


B. 	TELAAH PUSTAKA
Struktur Tugas
Menurut P.JS. Poerwadarminto, (2002:78) struktur tugas terdiri dari dua kata yakni struktur dan tugas. Struktur adalah cara sesuatu disusun atau di bangun, susunan bagunan. Sedangkan tugas adalah pekerjaan yang menjadi tanggung jawab seseorang, pekerjaan yang dibebankan. Dua pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa struktur tugas adalah susunan tugas yang dikerjakan atau dilakukan seseorang dengan tanggung jawab dan memiliki tujuan yang jelas.
Susunan tugas merupakan kejelasan tugas terhadap bawahan yang mempunyai tujuan dan memiliki prosedur kerja yang baik. Safaria (2004:67), struktur tugas adalah tugas yang terdefenisi, melibatkan prosedur yang spesifik, jelas, dan mempunyai tujuan pasti. Tugas yang terdefenisi dengan baik, mempunyai tujuan yang jelas, dan mempunyai prosedur kerja yang baku. Menurut Rakhmat (2004:145) struktur tugas adalah tugas kelompok yang bersifat rutin atau bersifat kompleks. Komponen dari struktur tugas terdiri dari kejelasan tugas, keberagaman jalur-tujuan, kebenaran keputusan, dan keterincian keputusan. Dua pernyataan di atas mau menegaskan bahwa struktur tugas pada intinya adalah tugas yang terdefinisi, prosedural, sekaligus bersifat kompleks dan memiliki tujuan yang jelas.
Menurut Yulk (2007:81), kejelasan tujuan (goal clarity), merupakan kadar sejauh mana tugas dan kewajiban dinyatakan dengan tegas dan diberitahukan kepada orang-orang yang melaksanakan tugas. Keberagaman jalur-tujuan (goal path multiplicity), adalah berkaitan dengan kadar sejauh mana masalah yang ditemui dalam pekerjaan dapat dipecahkan melalui berbagai prosedur.Verifiabilitas keputusan (decision verifiability), berkaitan dengan sejauh mana kekonkritan pemecahan atau keputusan yang umumnya ditemui dapat dibuktikan kepada yang berwenang dengan prosedur yang logis. Keterincian keputusan (desicion spesificity), berkaitan dengan sejauh mana terdapat lebih dari satu pemecahan yang benar. 
Jika tugas menarik dan menyenangkan, bawahan mungkin cukup termotivasi oleh pekerjaan itu sendiri tanpa kebutuhan akan pemimpin untuk mendorong dan memberikan inspirasi bagi mereka. Selanjutnya, sebuah tugas yang amat menarik dan menyenangkan dapat berfungsi sebagai pengganti bagi kepemimpinan suportif dengan memperhatikan agar memastikan tingkat kepuasan pekerjaan yang tinggi.
Husaini (2008:294), pemimpin yang memiliki gaya berorientasi tugas lebih memperhatikan pada penyelesaian tugas dengan pengawasan yang sangat ketat agar tugas selesai sesuai dengan keinginannya ataupun tepat waktu. Sudarnoto (Jurnal Penelitian:3), keterkaitan terhadap tugas berkaitan dengan semangat dan dorongan untuk mengerjakan dan menyelesaikan tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Dengan adanya pengikatan diri terhadap tugas maka setiap tugas dilaksanakan dengan penuh ketekunan dan keuletan, meskipun mengalami banyak hambatan dan tantangan.

Desain Pekerjaan
Handoko (2011:85) menyatakan desain pekerjaan adalah fungsi penetapan kegiatan-kegiatan kerja seorang individu atau kelompok karyawan secara organisasional. Tujuannya adalah untuk mengatur penugasan-penugasan kerja yang memenuhi kebutuhan-kebutuhan organisasi, tekhnologi dan keprilakuan. Sejalan dengan Rivai (2004:136) rancang pekerjaan adalah proses penentuan tugas-tugas yang akan dilaksanakan, metode-metode yang digunakan untuk melaksanakan tugas ini, dan bagaimana pekerjaan tersebut berkaitan dengan pekerjaan lainnya di dalam perusahaan.
Sejalan dengan Dessler (2004:125) desain pekerjaan merupakan pernyataan tertulis tentang apa yang harus dilakukan oleh pekerja, bagaimana orang itu melakukannya, dan bagaimana kondisi kerjanya. Desain pekerjaan meliputi identifikasi pekerjaan, hubungan tugas dan tanggung jawab, standar wewenang dan pekerjaan, syarat kerja harus diuraikan dengan jelas, penjelasan tentang jabatan dibawah dan diatasnya.
Desain pekerjaan adalah cara tugas-tugas digabungkan untuk menciptakan pekerjaan untuk tiap-tiap pegawai, tingkat fleksibelitas (keluwesan) yang dimiliki karyawan dalam pekerjaan mereka, dan ada atau tidaknya sistem pendukung organisasi yang sema itu memiliki pengaruh langsung pada kinerja dan kepuasan karyawan. Namun sebelumnya, perlu adanya penetuan mengenai karakteristik dari tugas-tugas atau pekerjaan itu sendiri yaitu antara lain :
1. Menyerap bagian yang berarti dalam waktu kerja
2. Melaksanakan untuk memperoleh hasil
3. Dilaksanakan dalam memenuhi tanggung jawab pegawai yang dibebani
4. Dilaksanakan menurut standar dan prosedur tertentu, baik yang ditetapkan sesuai peraturan maupun terjadi dari pengalaman pegawai sendiri
5. Membutuhkan keterampilan dan pengetahuan yang saling berkaitan. 
Desain pekerjaan dihubungkan dengan proses dimana manajer  menspesifikasikan isi, metode dan hubungan kerja untuk memiliki kepentingan  organisasi dan pegawai. Pembagian tugas pokok dan fungsi organisasi sangat berpengaruh terhadap efektivitas kerja pegawai serta efektifitas organisasi. Desain pekerjaan berkaitan dengan penentuan strukur hubungan tugas dan hubungan antarpribadi dari suatu pekerjaan dengan menentukan berapa keanekaragamannya, tanggung jawab, signifikasidan otonomi pekerja yang diberikan dalam pekerjaannya. Desain pekerjaan berpengaruh besar terhadap efektivitas organisasi. 

Unsur-Unsur Desain Pekerjaan
Terdapat tiga unsur desain pekerjaan yang perlu dipertimbangkan pada saat menentukan pekerjaan yang dijelaskan oleh Ardana, Mujiati dan Utama (2012:40), antara lain :
1. Unsur Organisasional, desain pekerjaan berkaitan dengan efisiensi kerja. Pekerjaan yang efisien mendorongpegawai yang mampu mencapai output maksimum. Unsur organisasional dalm desain pekerjaan meliputi :
a. Pendekatan mekanisitik
b. Aliran kerja atau arus pekerjaan
c. Kebiasaan organisasi atau praktik kerja
2. Unsur Lingkungan, desain pekerjaan tidak lepas dari unsur lingkungan. Kondisi lingkungan pasti berinteraksi sehingga mempengaruhi organisasi. Unssur lingkungan yang pokok bagi desain pekerjaan yaitu tersedianya para pegawai yang berpotensi, dan pengharapan-pengharapan sosial serta ada tidaknya tekanan memanfaatkan teknologi canggih.
3. Unsur keperilakuan, desain pekerjaan tidak hanya berfokus pada efisiensi kerja saja, tapi mutu kejidupan pegawainya juga harus diperhatikan sesuai dengan harkat dan martabat manusia. Desain pekerjaan sangat berkaitan erat dengan kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi. Unsur keperilakuan yang perlu  dipertimbangkan antara lain :
a. Otonomi dalam pelaksanaan pekerjaan, yang berarti memiliki tanggung jawab atas apa yang dilakukan beserta hasilnya. Pegawai diberi kebebasan untuk mengendalikan sendiri pelaksanaan tugasnya berdasarkan uraian dan spesifikasi pekerjaan yang dibebankan kepadanya. 
b. Variasi tugas, yang berarti apabila tugas yang dilaksanakan serang pegawai sangat monoton, cepat atau lambat pegawai tersebut akan merasa bosan sehingga mengakibatkan dampak negatif terhadap pelaksanakan tugas-tugasnya. 
c. Identitas kerja, seorang pegawai akan merasa bangga apabila dapat menunjukkan hasil kerjanya. Pekerjaan yang tidak memiliki identitas menyebabkan semangat kerja pegawai dan kualitas pekerjaannya menurun
d. Umpan balik, merupakan tanggapan atau respon terhadap hasil kerja pegawai. Pegawai memerlukan umpan balik tentang berbagai aspek penyesuaian pekerjaannya sehingga dapat meningkatkan motivasi pegawai agar dapat berprestasi lebih tinggi. 

Pengertian Kinerja
Pengertian kinerja (prestasi kerja) sebagaimana yang dijelaskan oleh Mangkunegara (2005: 67) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Menurut Bacal (2007:40) yang dimaksud kinerja adalah kemajuan yang telah di capai karyawan kea rah sasaran yang telah ditentukan dalam perencanaan. 
Kemudian Dharma (2008:1) memberikan defisnisi kinerja atau prestasi kerja adalah sesuatu yang dikerjakan atau produk jasa yang dihasilkan oleh seseorang atau sekelompok orang. 
Menurut Hasibuan (2009:94) kinerja disebut dengan prestasi kerja yaitu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang uidasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu.
Lebih lanjut, Whitemore (2006:104) mengemukakan bahwa kinerja adalah suatu perbuatan, suatu prestasi, suatu pamrean ketarampilan yang nyata jauh melampaui apa yang diharapkan. 
Penilaian kinerja mempunyai peranan penting dalam peningkatan motivasi ditempat kerja. Penilaian kinerja ini (performance appraisal) pada dasarnya merupakan faktor kunci guna mengembangkan suatu organisasi secara efektif dan efisien. Pegawai menginginkan dan memerlukan balikan berkenaan dengan prestasi mereka dan penilaian menyediakan kesempatan untuk memberikan balikan kepada mereka jika kinerja tidak sesuai dengan standar, maka penilaian memberikan kesempatan untuk meninjau kemajuan karyawan dan untuk menyusun rencana peningkatan kinerja. (Dessler 2011:536).
Oleh karena itu dapat penulis simpulkan bahwa kinerja merupakanhasil pencapaian yang dapat dilaksanakan oleh seseorang baik kualitasmaupun kuantitas yang akan dicapai pegawai persatuan periode waktu dalammelaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikankepadanya.

Tujuan Penilaian Kinerja
Menurut Handoko (2008:135) penilaian prestasi kerja (performance appraisal) adalah merupakan suatu proses dimana organisasi-organisasi mengevaluasi atau menilai prestasi kerja karyawannya.
Menurut Manullang (2007:76) bahwa penilaian prestasi kerja meliputi bukan saja kuantitas kerja tetapi juga watak, kelakukan dan kualifikasi-kualifikasi peribadi dari karyawan.
Selanjutnya menurut Mangkunegara (2005:10) mengemukakan beberapa tujuan dari evaluasi kinerja sebagai berikut:
1. Maningkatkan saling pengertian antara sesame karyawan tentang persyaratan kinerja.
2. Mencatat dan mengakui hasil kerja seorang karyawan, sehingga mereka termotivasi untuk berbuat yang lebih baik, atau sekurang-kurangnya berprestasi sama dengan prestasi yang terdahulu.
3. Meberikan peluang kepada karyawan untuk mendiskusikan keinginan dan aspirasinya dan meningkatkan kepedulian terhadap karir atau terhadap pekerjaan yang di embannya sekarang.
4. Mendefinisikan atau merumuskan kembali sasaran masa depan sehingga karyawan termotivasi untuk berprrestasi sesuai dengan motivasinya.
5. Memberikan rencana pelaksanaan dan pengmebangan yang sesuai dengan kebutuhan pelatihan.

Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja
Faktor – faktor yang mempengaruhi kinerja menurut Siagian(2005) menyatakan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh beberapafaktor, yaitu: kompensasi, lingkungan kerja, budaya organisasi,kepemimpinan dan motivasi kerja, disiplin kerja, kepuasan kerja ,komunikasi dan faktor – faktor lainnya. Menurut Sari (dikutip dari Gomes 2003) menyatakan bahwakinerja pegawai dapat diukur melalui idikator – indikator sebagai berikut:
1. Kuantitas kerja
2. Kualitas kerja
3. Kreatifitas kerja
4. Pengetahuan kerja

Hipotesis
Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan telaah pustaka pada bagian sebelumnya, maka dapat dibuat suatu hipotesis sebagai berikut :“Diduga struktur tugas dan desain pekerjaan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah kabupaten Indragiri Hilir di Tembilahan.”

Variabel Penelitian  
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu:
1. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu Struktur Tugas (X1) dan Desain Pekerjaan (X2)
2. variabel terikat yaitu KinerjaKinerja (Y)


C.  METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian
Dalam pembuatan karya ilmiah ini penulis mengambil lokasi penelitian pada Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir di Tembilahan. Adapun waktu penelitian diperkirakan akan dilakukan pada bulan Mei 2015sampai dengan bulan Juli 2015.

Jenis dan Sumber Data
	Jenis Data 
a. Data Kualitatif
	Menurut Idrus (2008), data kualitatif merujuk pada data kualitas objek penelitian yaitu ukuran data berupa non-angka. Dalam penelitian ini yaitu data yang diperoleh dari pihak instansi  yaitu Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir.yang berupa kalimat serta keterangan.
b. Data Kuantitatif
	Menurut  Idrus (2008), data  kuantitatif  merupakan data yang didominasi oleh angka. Dalam penelitian ini yaitu data yang menyangkut  dengan realisasi penelitian di Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir.

	Sumber Data
a. 	Data Primer
	Menurut Sarwono (2006),  data primer merupakan data yang berasal dari sumber asli atau pertama. Data penelitian ini berasal dari angket yang disebarkan kepada reasponden dan juga sumber data akurat yang diperoleh dari Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir.
b. 	Data Sekunder
Menurut Sarwono (2006), data sekunder merupakan data yang sudah tersedia sehingga kita tinggal mencari dan mengumpulkan. Data penelitian ini bersumber dari pustaka, situs internet, hasil penelitian individual observatory lain, dan media lainnya.

	Populasi Dan Sampel
Populasi
Menurut Arikunto, (2010: 173) berpendapat “Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”. Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai Negeri Sipil Sekretariat Daerah yang berjumlah 55 orang.

Sampel
Menurut Arikunto (2010: 134-135) sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti”. Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan sampel adalah bagian populasi yang hendak diteliti dan mewakili karakteristik populasi. Apabila populasi penelitian berjumlah kurang dari 100 maka sampel yang diambil adalah semuanya, namun apabila populasi penelitian berjumlah lebih dari 100 maka sampel dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. Pengambilan sampel dalam penelitian dilakukan dengan cara sampling jenuh atau metode sensus adalah sampel yang mewakili jumlah populasi. Biasanya dilakukan jika populasi dianggap kecil atau kurang dari 100. Dalam penelitian  ini yang menjadi sampel adalah sebanyak 55 (lima puluh lima) orang Pegawai Negeri Sipil Pada Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir.

Metode  Pengambilan Data
1. Daftar pertanyaan (Quesstioner)
	Menurut Idrus (2008), kuesioner atau angket merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain dengan maksud agar orang yang diberi kuesioner tersebut bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan. Dalam penelitian ini yang diberikan kuesioner adalah Pegawai Negeri Sipil Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir.
2. Studi Kepustakaan, merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen,baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.

Analisis Data
Dalam melakukan analisa data penulis menggunakan analisa data secara kuantitatif yaitu dengan cara mengggunakan SPSS versi 20for winndows. Dengan mengunakan beberapa uji.
1. Uji Instrumen
a. Uji Validitas
Sebuah instrumen dikatakan valid jika mampu mengukur yang diinginkan, serta dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya vailiditas instrument yang menunjukkan sejauh mana data yang dikumpulkan tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud (Arikunto, 2002:168).

b. Uji Reliabilitas
Realiabilitas merupakan suatu instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2002:178).
2. Analisis Regresi Linier Berganda
Regresi linier berganda adalah regresi linier di mana variabel yang terlibat didalamnya lebih dari satu varibel X. Regresi linier beganda didasarkan pada hubungan. Fungsional ataupun kausal dua atau lebih variabel independen dengan satu variabel dependen. Persamaan umum regresi linier berganda di rumuskan sebagai berikut :
Y = a +b1X1+b2X2+e
Keterangan :
Y	= Kinerja
a 	= Konstanta
b	= Koefisien Regresi
X 1	= Struktur Tugas
X2	= Desain Pekerjaan
e 	= standar Error
3. Uji Hipotesis 
a. Koefisien Determinasi ( R2 )
Koefisien determinasi (R2) di gunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai R2 yang kecil berarti variabel dependen sangat terbatas ( Ghozali, 2009 ). Nilai yang mendekati 1 berarti variabel – variabel independen memberikan semua informasi yang di butuhkan untuk memmprediksi variasi variabel dependen.
b. Uji parsial ( Uji t )
Uji t-statistik di maksud untuk menguji pengetahauan secara parsial antara variabel bebas terhadap variabel terikat dengan variabel lain di anggap konstan, dengan tingkat keyakinan 95% (=0,05). Uji ini dilakukan sekaligus untuk melihat koefesien regresi secara individual varabel penelitian.
c. Uji simultan (Uji F)
Digunakan untuk mengtahui apakah secara simultan koefesien variabel bebas mempunyai pengaruh nyata atau tidak terhadap variabel terikat, (Sugiyono, 2005 : 250)

D.	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. 	Uji Validitas
	Berdasarkan uji validitas diketahui bahwa hasil analisa validitas bahwa nilai korelasi untuk tiap item pertanyaan lebih besar dari 0,266. Makapertanyaan tersebut dinyatakan valid.
2.	Uji Reliabilitas
	Dari hasil uji reliabilitas dapat dijelaskan bahwa ketiga variable tersebut memiliki nilai cronbach alpha besar dari r tabel 0,266, sehingga seluruh variabel tersebut diatasdinyatakan reliabel (dapat diterima).
3.	Analisa Regresi LinierBerganda
	Persamaan regresi yang dihasilkan adalah sebagai berikut:
	Y = 6,623 + 0,677X1+0,048X2
	Persamaan regresi diatas mempunyai makna sebagai berikut :
a. Bila X1 dan X2 dianggap konstan, maka nilai kinerja pegawai akan tetap sebesar 6,623. 
b. Koefisien regresi untuk variabel X1 yaitu variabel Struktur Tugas sebesar 0,677. Menunjukan bahwa setiap  variabel Struktur Tugasmengalami kenaikan atau penurunan sebesar 1% maka akan mempengaruhi variabel kinerja pegawai sebesar 0,677. Koefisien bernilai positif dengan arti terjadi hubungan yang positif antara struktur tugas dan kinerja pegawai. Semakin tinggi struktur tugas maka kinerja juga akan semakin tinggi.
c. Koefisien regresi untuk variabel X2 yaitu variabel Desain Pekerjaan sebesar 0,048. Menunjukan bahwa setiap  variabel desain pekerjaanmengalami kenaikan atau penurunan sebesar 1% maka akan mempengaruhi variabel kinerja pegawai sebesar 0,048. Koefisien bernilai positif dengan arti terjadi hubungan yang positif antara desain pekerjaan dan kinerja pegawai. Semakin tinggi desain pekerjaan maka kinerja juga akan semakin tinggi.
4.	Uji Hipotesis
a. Koefisien determinasi
Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai korelasi atau hubungan yang dimiliki variabel struktur tugas dan desain pekerjaan terhadap kinerja adalah sebesar 0,787 yang menunjukkan antara variabel tersebut cukup kuat. Adapun nilai adjusted R2 adalahsebesar 0,620 hal ini berarti 62% variabel struktur tugas dan desain pekerjaan terhadap kinerja. Sisanya sebesar 38% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak disetarakan dalam variabel penelitian ini atau di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak di teliti.
b. Uji statistik t
Hasil penelitian secara terperinci dihasilkan variabel penelitian tingkat pendidikan secara parsial diketahui :
1. Variabel struktur tugas mempunyai t hitung sebesar 8.263> t tabel yaitu 2,005 dengan nilai sig lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05, atau nilai 0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Berarti terdapat pengaruh antara variabel struktur tugas terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir.
2. Variabel desain pekerjaan mempunyai t hitung sebesar 0,629 < t tabel yaitu 2,005 dengan nilai sig lebih besar dari nilai probabilitas 0,05, atau nilai 0,532> 0,05, maka Ha ditolak dan Ho diterima. Berarti tidak terdapat pengaruh antara variabel Desain Pekerjaan terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir.
c. Uji Simultan (Uji F)
Hasil penelitian bahwa nilai F hitung yang di hasilkan struktur tugas dan desain pekerjaan adalah 42,441> F tabel 3,165, dengan nilai signifikan adalah lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05, atau nilai 0,000b< 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti struktur tugas dan desain pekerjaan memiliki pengaruh secara simultan atau bersama-sama dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir.	


E.	KESIMPULAN DAN SARAN
	Kesimpulan
Berdasarkan data yang telah ditemukan dalam penelitian dilapangan dan setelah diolah tentang Pengaruh Struktur Tugas Dan Desain Pekerjaan Terhadap Kinerja Pegawai Pada Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut, yaitu:
1. Dari hasil penelitian tentang Pengaruh Struktur Tugas Dan Desain Pekerjaan Terhadap Kinerja Pegawai Pada Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir diperoleh persamaan regresi linier dengan regresi linier berganda yaitu Y = 6,623 + 0,677X1+0,048X2
2. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dengan uji t(parsial), yaitu :
a. Variabel struktur tugas mempunyai t hitung sebesar 8.263 > t tabel yaitu 2,005 dengan nilai sig lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05, atau nilai 0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Berarti terdapat pengaruh antara variabel struktur tugas dan desain pekerjaan terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir.
b. Variabel desain pekerjaan mempunyai t hitung sebesar 0,629 < t tabel yaitu 2,005 dengan nilai sig lebih besar dari nilai probabilitas 0,05, atau nilai 0,532 > 0,05, maka Ha ditolak dan Ho diterima. Berarti tidak terdapat pengaruh antara variabel Desain Pekerjaan terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir.
3. Berdasarkan hasil perhitungan pada pengujian simultan struktur tugas dan desain pekerjaan adalah 42,441 > F tabel 3,165, dengan nilai signifikan adalah lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05, atau nilai 0,000b< 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti struktur tugas dan desain pekerjaan memiliki pengaruh secara simultan atau bersama-sama dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir.
4. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R2) di peroleh hasil 62% variabel struktur tugas dan desain pekerjaan terhadap kinerja. Sisanya sebesar 38% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak disetarakan dalam variabel penelitian ini atau di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak di teliti.

Saran
Penulis mencoba memberikan saran-saran yang dapat berguna bagi Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir dan bagi peneliti selanjutnya,  adalah sebagai berikut:
1. Bagi peneliti selanjutnya untuk dapat mengambil judul yang dilakukan penulis ini agar banyak peneliti selanjutnya untuk tertarik mengambil judul Pengaruh Struktur Tugas Dan Desain Pekerjaan Terhadap Kinerja dengan objek yang lainnya. Dan dapat dijadikan pembandingan dengan penelitian yang dilakukan penulisan ini.
2. Setiap pegawai harus lebih memperhatikan tugas masing-masing yang diberikan agar dapat menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktu yang telah ditentukan.
3. Dalam penelitian ini baik secara parsial hanya terdapat satu pengaruh saja yaitu stuktur tugas dapat mempengaruhi kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah sedangkan secara simultan struktur tugas dan desain pekerjaan memiliki pengaruh secara bersama-sama atau simultan, maka bagi peneliti selanjutnya untuk dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan dapat dijadikan untuk penelitian terdahulu.
4. Bagi perusahaan harus memperhatikan kekompakan pegawai dalam bekerja dan tanpa harus mengeluh apa yang harus dikerjakan terhadap teman sehingga tidak terjadi permasalahan yang dapat menyebabkan beban dalam pekerjaan.
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